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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

/w‘%. '
/// J«q : : \\

4 ///Il(uu\\\\\
L4 ‘ ” .
‘c
.‘ B

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Bab V
penyelenggaraan Pemerintah Desa Pasal 26 dikatakan bahwa kepala Desa mempunyai
tugas penyelenggara urusan pemerintah, pemangunan, dan kemanyarakatan. Jelas
dikatakan dalam hal ini vaitu kepala desa memiliki tugas dan kewajiban tidak hanya

menyelenggarakan urusan pemerintah tetapi juga dalam pembangunan.




Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugus-tugas yang dibebankan kepadanva yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan serta waktu. Kinerja ini adalah gabungan dari tiga faktor penting yaitu

kemampuan dan minat kerja seseorang pekerii, penerimaan dan penjelasan, delegasi
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menyelenggarakan pelayanan secara adil dan merata kepada masyarakat yang dilandasi

dengan kesetiaan dan ketaatan kepada pancasila dan UUD 1945 (Endah, 2015),
Pelayanan publik adalah scgala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh

penyelenggara pelayanan public sebagai upaya pemenuhan kebutuhan public dan

pelaksanaaan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pelaksanaan penyelengparaann




pelayanan public, paratur pemerintahan bertanggung jawab unruk memberikan layanan
yang terbaik kepada masyarakat dalam rangka menciptakan kesejahteraan. Sesuai

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun pemerintah karena

memberdayakan masyarakat serta upava mempercepat pembangunan ckonomi daerah
yang efektif.

Pentingnya peranan pemerintah dalam pembangunan karena adanya
keterbatasan masyarakat dalam berbagai bidang. Sedangkan pemerintah harus berfungs:




sebagi penegak partisipasi masyarakat dalam pembangunaan, maupun dalam
pengembangan berbagai tujuan pembangunan dan pemerintahan.

Terjadinya ketidak merataan suatu pembangunan desa itu bisa berpengaruh

pelaksanaan pemerintahan telah dibuat dan diimplementasikan di daerah kecamatan,
baik yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat melalui Instansiinstansi vertikal di
daerah, maupun pemerintah itu sendiri. Salah saw program pemerintah yaitu
pembangunan vang dilaksanakan oleh masyarakat secara swadaya, atau oleh lembaga-




lembaga non-pemerintah lainnya yang memiliki program-program pembangunan berupa
pemberdayaan masyarakat.

Sistem perencanaan pembangunan nasional Indonesia vang tertuang dalam

terjadi sebagai akibat adanya pembangunan,

Desa Parombean merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Curio
Kabupaten Enrckang yang berbatasan langsung dengan Kabupaten tanah Toraja. Desa
Parombean Kecamatan Curio Kabupaten Enrckang di bagi menjadi 8 wilayah Dusun




pada tahun 2015. Pembagian ini didasarkan kepada wilayah dan penyebaran penduduk.
wilayah dusun diajukan oleh masyarakat dan ditetapkan oleh kepala desa.

Kecamatan Curio adalah salah satu dan 12 Kecamatan vang ada di Kabupaten

Enrekang yang pembangunannya masi sangat tertinggal jika

terjadi bencana tanah longsor. Hal tersebut dikarenakan letak Geografisnya sangat
renian terjadi bencana

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil penelitian dengan
judul “Kinerja Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa di

Desa Parombean Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dikemukakan di atas, maka

penulis merumusakan masalah yaitu Bagaimana Kinerja Pemenmah Desa Dalam

Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa bean Kecamatan Curio Kabupaten
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penvempurna teori-teori di dalam ilmu pengetahuan terkait dengan peran Pemerintah

Desa Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran
~ terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan Kinerja Pemerintah Desa dalam
Pembangunan Infrastruktur jalan Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi




acuan dan referensi bagi pihak-pihak yang terkait dengan Peran Pemerintah Desa
Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan di Desa Parombean Kecamatan Curio




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Gedeng " | Dilakukan dengan s (1)

Kecamatan  Mersam pelaksanaan pembangunan di
kabupaten Batang Han Desa Rantau Gedang
Kecamatan Mersem

Kabupaten Batang  Han
dilakukan dengan melibatkan

partisipasi masyarakat,
dimana  pemerintah  desa

mangajak seluruh masyarakat
desa untuk bergotong-rovong
memindahkan material di tepi
sungai  menuju _ tempat




(2021). Kinerja
Pemenntah Desa dalam
apenyusunan Rencana
Kerja  Pembangunan
Desa Dh Desa Sekeladi

Kecamatan Tanah
Putih Kabupaten
Rokan Hilir.

pembangunan desa agar dapat
terselesatkan,  pelaksanaan
b i
pembangunan
berdasarkan
telah

dilakukan
perencanaan
dibuat

yang

asil penelitian menunjukan
bahwa Kinerja Pemenintah
Desa Sckeladi dalam
penyusunan rencana kerja
pembangunan desa
(RKPedes) sclama 1ni belum
terlaksanan secara optimal,
hal itu disebabkan karena
masih kurangnya koordinasi
desa, masih kurang
optimalnya kinerja
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Pemerintah Sekeladi, serta
kurangnya tanggapan dari
Pemerintah Desa Sekaladi
dalam mendengarkan aspirasi
dan keinginan dan
masyarakat.

3. |Ofin Niwi Lingawe
(2018) Kinerja

dari  penelittan  1m
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sama membahas tentang pembangunan, sedangkan perbedaannya yaitu
penelitian MHD. Anis Munandar lebih terfokus kepada penyusunan rencana

kerja sedangkan peneliti lebih terpokus kepada pembangunanya.
3. Persamaan penelitian peneliti dengan peneliti Ofin Niwi Lingawe (2018) yaitu

sama-sama membahas tentang kinerja, sedangkan perbedaannya vaitu penelitian




peneliti lebih terfokus kepada kinerja dalam pembangunan sedangkan penelitian
Ofin Niwi Lingawe lebih fokus kepada Pelayanan publik.

B. Konsep Dan Teori

1. Konsep Kinerja

4. Pengertian Kinerja

ja adala dari snaln proses yang mengs
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b. Indikator-lndikator kinerja
Agus Dwiyanto (2008) mengemukakan ukuran dan tingkat Kinerja suafu
organisasi publik secara lengkap sebagai berikut:
a Produktivitas
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Produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi tetapi juga
mengukur efektifitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai
rasio antar input dan output.

). Kualitas Layanan
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d. Responsivitas
Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan
masyarakat, menyususn agenda dan prioritas pelayanan dan mengembangkan
program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi

masyarakat. Secara singkat responsivitas disini menunjuk pada keselarasan
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antara program dan kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan aspirass
masyarakat.
Responsivitas sangat ddiperlukan dalam pelavanan publik karena hal

dengan aturan dan tetap bekerja di tempat kerja selama jam kerja secara
teratur dan benar.
b, Kepatuhan terhadap aturan kerja. Peraturan dan sistem kerja yang dibuat

menjadi pedoman Kerja yang harus dipatuhi secara baik dan benar,
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¢. Kuantitas dan kualitas kerja yang memuaskan. Pekerjaan vang dilakukan
harus memenuhu kuantitas dan kualitas yang tinggi, schingga memuaskan

bagi organisasi bersangkutan.

d. Penyelesaian pekerjaan dan semiangat kerja yang baik. Kinerja tidak hanya

\'\

1 organisasi, tetapi juga

s
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bertanggung jawab dengan baik pada setiap penggunaan atau memanfaatkan

assel organisasi.
Selanjutnya vang dikemukakan oleh Edi Sutrisno, (2014) yaitu kinerja pada
umumnya dikaitkan dengan pencapaian hasil dann strandar kerja tang ditetapkan.

Adapun indikator-indikator kinerja sebagai beriikut:
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a) Hasil Kerja
Tingkat kuantitas maupun kualitas vang telah dihasilkan dan sejauh

mana pengawasan dilakukan,

b) Pengetahuan Pekerjaan

tugas pekerjaan yang akan

S \\\‘\‘ (1]
N

Menurut Agus Dharma (2003) ( dalam Meiningsih, 2016) mengatakan hampir
semua cara pengukuran kinerj sebagai berikut:
a) Kualitas
Kualitas yaitu mutu yang harus dihasilkan (tepat atau tindakannya).
Pengukuran kualitas keluaran mencerminkan pengukuran tingkat




——————
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kepuasan, vaitu seberapa baik penyelesaiannya, Ini berkaitan dengan
bentuk keluaran.

b) Ketetapan waktu

///
’\\‘

Ketetapan waktu adalah tingkat suatu aktifitas diselesaikan pada waktu awal
vang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output seria
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktifitas lain.

d) Efektfitas Biaya (( st Effectiviness)




Efektivitas adalah tingkat penggunaan sumber daya manusia. organisasi
dimaksimalkan dengan maksud menaikan keuntungan atau mengurangi

kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

(dalam Watkaat, 2020)

Selain itu, Pengukuran kinerja adalah hal yang penting dalam menajemen
program serta keseluruhan, karena kinerja yang dapat di ukur akan mendorong
pencapaian kinerja tersebut. Pengukuran kinerja dapat dilakukan secara terus menerus

dan berkesinambungan sehingga dapat memberikan unpan balik (feedback) yang
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penting, artinya bagi upaya perbaikan guna mencapai keberhasilan di masa yang akan
datang (dalam Watkaat, 2020).

Pengukuran kinerja yang tepat dapat dilakukan dengan bagai cara, yaitu:

dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (PPRI No.
72 Tahun 2005 tentang Desa). (Rosalina, 2013)

Pemerintah Desa menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
vaitu “kepala desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat desa sebagai

unsur penyelenggara pemerintahan desa.”
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Penyelenggaraan Pemerintahan Desa adalah seluruh  proses kegiatan
pengorganisasian, pengawasan, pengendalian, pembiayaan, koordinasi, pelestarian,

penyempurnaan dan pengembagannya (PEMENDAGRI No. 35 Tahun 2007 tentang

Pedoman Umum Tata Cara Pelaporandda anggungjawaban Penyelenggaraan

Pemerintahan Desa).

tingkat desa yang merupakan bagian dari pemerintahan nasional, walaupun lebih sempit
cakupanny, juga menjalankan fungsi-fungsi tersebut pada waktu yang bersamaan. Unit
pemerintah desa dan pemerintah desa sebagai unit pemerintahan tingkat terendah

memiliki tiga fungsi utama, yaitu:
1. Pelayanan kepada masyarakat
2. Fungsi manajemen operasi atau pengembangan
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3. Fungsi manajemen atau registrasi
Fungsi administrasi seluruh desa dan pemerintah desa tidak dapat dilaksanakan
secara normal jika tidak ada dukungan kelembangaan untuk melaksanakan tanggung

Jjawab masing-masing lembaga semaksi tungkir Menyadari pentingnya akan tugas

administrasi pemerintah desa, ke // \ s berupaya mengembangkan

keterampilan dan kemampua, hidang pemerintah,

/ Q (\M\KASS,q

s N .1|i. ,,/
D \', \\ R /'/
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fasilitas pelayanan publik baik saran pendidikan, sarana kesehatan, rumah ibadah,
listrik, jalan, jembatan. transportasi, air bersih, drainase, teknologi dan komunikasi
bertujuan agar masyarakat dapat bergerak lebih dinamis dan mempermudah kegiatan

ekonomi, serta agar para investor mau menanamkan modalnya di daerah, apabila tidak

demikian biaya yang dikeluarkan untuk penanaman modal menjadi lebih besar dan
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berpengaruh pada harga produk yang dihasilkan dan tentunya akan lebih mahal
dibandingkan dengan yang lain, sehingga produk yang dihasilkan tidak kompetitif.
Infrastruktur adalah suatu rangkaian yang terdiri atas beberapa bangunan fisik

infrastruktur terhadap peningkatan kualitas hidup dapat dilihat dari terciptanya
kenyamanan dalam lingkungan fisik, meningktannya kesejahteraan, meningkatnya nilai
konsumsi, meningkatnya produktivitas tenaga kerja dan akses kepada lapangan kerja,
serta meningkatnya kemakmuran yang nyata.




a. Pengertian Infrastruktur Jalan
Infrastruktur jalan merupakan suatu prasarana trasnportasi darat yang meliputi

segala bagian jalan, termaksuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
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kondisi ini :

dibeli oleh sel

b. Tujuan dan Fungsi Infrastruktur Jalan

Adanya jalan yang baik merupakan persyaratan dasar yang harus dipenuhi untuk
mendukung pertumbuhan suatu daerah perkotaan. Selain itu, jalan bertujuan untuk
mendukung mobilitas barang dan penumpang antar pusat kota dengan kawasan industri
dan jasa, perkantoran, dan kawasan perumahan dan pemukiman serta daerah pinggiran.

Jalan juga bertujuan untuk menunjang fungsi kota sebagai pusat pertumbuhan dan
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mendorong pemerataan pembangunan di dalam kota serta kaitan dengan daerah
belakangnya.

Pada dasarmya dengan adanya pembangunan daerah dan perkotaan, jalan

memiliki fungsi ganda. Di saw sliki fungsi sebagai pendorong

dan jasa antara pusat-pusat

(1
=,

b. Jalan berfungsi untuk pelayanan masyarakat setempat (community
servicefunction). Pada fungsi ini jalan dapat memberikan jasa-jasanya
dalam proses pendistribusian produk. pemasaran ataupun
kegiatankegiatan masyarakat dan ekonomi lainnya.

¢. Jalan dapat memberikan pelayanan bagi angkutan masyarakat jarak

jauh dan antar kota atau wilayah, yang berfungsi sebagai
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perkumpulan komunitas dan transportasi jarak jauh. Fungsi jalan ini

penting bagi wilayah Negarayang luas karena semakin

berkembangnya teknologi kendaraan bermotor khususnya angkutan

rencana dan kapasitas jalan dapat tercapai, tidak boleh terganggu oleh kegiatan

local jalan arteri tidak terputus walaupun memasuki kota,

2). Jalan kolektif, merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan

pengumpul atau pembagi, dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-
rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi. Jika ditinjau dari peranan jalan

maka persyaratan yang harus dipenuhi oleh jalan kolektif adalah: Kecepatan

\—__
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rencana > 40 km/jam, lebar badan jalan >7,0 meter, kapasitas jalan lebih besar

atau sama dengan volume lalulintas rata-rata, jalan masuk dibatasi secara efisien

schingga keccpatan rencana dan kapasitas jalan tidak terganggu, tidak boleh

menurut wewenang terdiri dari:
1). Jalan Negara, merupukan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem
jaringan jalan primer yang menghubungkan antara ibukota provinsi dan jalan

strategis Negara serta jalan tol,
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2). Jalan Provinsi, merupkan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer

yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibikota kabupaten/ kota, atau

antara ibukota kabupaten/kota dengan jatan strategis provinsi.

2). Jalan Kelas II, yaitu jalan arteri yang dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan
dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.5 meter, ukuran panjang tidak melebihi 18 meter,

dan muatan sumbu seberat 10 ton, jalan kelas ini sesuai untuk angkutan peti kemas,

3). Jalan Kelas [lIA, yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat dilalui oleh kendaraan
bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.5 meter, ukuran

panjang tidak melebihi |8 meter, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan 8 ton,
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4). Jalan Kelas IIIB, yaitu jalankolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor

termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2,5 meter, ukuran panjang tidak

melebihi 12 meter, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan & ton.

Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa Di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten
Enrekang mengacu pada teori Agus Dwiyanto (2008) mengenai atribut kinerja yang

meliputi  Produktivitas, Kualitas layanan, Responsivitas, Responsibilitas, dan

Akuntabilitas. Berikut merupakan kerangka pikir yaitu:




Kinerja Pemerintah Desa Dalam Pembangunan
Infrastruktur Jalan Desa di Desa Parombean Kecamatan
Curio Kabupaten Enrekang
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Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa Di Desa Parombean
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.
E. Deskripsi Fokus Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka defenisi operasional dalam

penelitian ini adalah:




I. Produktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan Pemerintah
Desa dalam meningkatkan kinerjanya tidak hanya mengukur tingkat efisiensi

tetapi juga mengukur efektifitas pelayanan dalam memenuhi kebutuhan

pertanggung jawaban dari Pemerintah Desa atas pembangunan infrastruktur

yang dilakukan di Desa parombean Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan g

LN,
e

atan  Curio  Kabupaten

itu kurang lebih dua

menghitung atau mengkuantifikasikan sata Kkualitatif yang telah diperoleh
‘dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan desktiftif, yaitu penelitian menghasilkan
data yang rinci dari suatu fenomena yang diteliti, dengan tujuan untuk
mengumpulkan data dan mendapatkan informasi dan dokumentasi mengenai




Kinerja Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Infirastruktur Jalan Di Desa
Parombean Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.

C. Sumber Data

Sumber data yang digunake

sekunder. Pada hakikatnya p

1. Data pri w.’\Ao.;h

/ i hasile FA ! L
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didasarkan atas tujuan tc
informan).

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan menggunakan Purposive
sampling, artinya tekknik peneentuan sumber data mempertimbangkan terlebih dahulu,
bukan diacak. Artinya menentukan informan sesuai dengan kriteria yang dipilih dan

relevan, dengan masalah penelitian. Adapun yang menjadi informan sebagai berikut:




Tabel 3.1 Informan penelitian

No.

Informan

Jabatan

Abdurrahman Zaid R. S.Kom

Kepala Desa Parombean

Muhammad [lTham

Kaur Perencanaan

Ardin

BPD

4. | Sabura

5. | Muh. Jamal

6. | Sule 7 A

E.Te

an data untuk
jala alam, serta
responden. Pengamatan dilakukan untuk melihat kondisi objek schingga mendapatkan
gambaran mengenai objek yang diteliti.

2, Wawancara

Melalui wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi atau fenomena yang terjadi,

dimana hal ini tidak bisa dilakukan melalui observasi (Sugiyono, 2011). Penelitian




dilakukan oleh peneliti untuk mencari data kepada orang (informan) yang dipilih secara
langsung sehingga dapat memberikan sebuah informasi. Teknik yang digunakan dalam

Wawancara yaitu dengan menggunakan Pedoman Panduan Wawancara dan juga

Rekaman.

3. Dokumentasi

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian,

penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang muncul dari lapangan. Hal
yang penting difokuskan serta diberi susunan yang sistematis sehingga lebih
memudahkan. Data yang direduksi adalah data hasil observasi dan wawancara

yang mendukung tema yang dikaji.
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2. Display Data

Display Data adalah penyajian data atau informasi berdasarkan apa yang
data dilihat dan apa yang diperoleh selama dalam observasi, vaik itu dalam

agar data yang diperoleh

untuk  pnarikan

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

yang telah  diperoleh  melaluai  bebarapa  sumber, didiskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, mana pandangan yang beda, dan
mana spesifik dari 3 sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh
peneliti  sehingga menghasilkan suatu Kkesimpulan selanjutnya dimintakan

kesepakatan dan ketiga sumber data tersebut.
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2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan tcknik yang berbeda.

Misalnya data yang diperoleh \- a, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, Bila den i

kan diskusi lebih

mengecek hasil penelitian da

pengumpulan data.
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BAB IV

A. Profil Desa Parombean Kecamatan ibupaten Enrekang

1. Kondisi Geografis
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Enrekang adalah seba_gai berikut:
1} Sebelah Utara : Desa Uluwai Barat (Kab. Tanah Toraja )
2) Sebelah Timur : Desa Uluwai Timur (Kab. Tanah Toraja)

3) Sebelah Selatan : Desa Sanglepongan (Kab. Enrekang)

4) Sebelah Barat : Desa Curio (Kab. Enrekang)
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Keadaan Iklim di Desa Parombean terdiri dari musim hujan, kemarau,
dan msim pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara Bulan

Januari-April. musim kemarau biasanya terjadi antara Bulan Juli-November, dan

Di setiap daerah disuatu wilayah masing-masing memiliki karakteristik
agraris yang berbeda, salah satunya adalah Desa parombean. Desa parombean
merupakan Desa yang berada pada wilaya pegunungan Enrekang yang memiliki
iklim dingin schingga pertumbuhan tanaman Holtikultural seperti tanaman,

cengkeh, merica, coklat, tanaman palawija tumbuh subur. Sedangkan pada
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peternakan sebagian besar masyarakat berternak Sapi, kerbau, ayam kampung,
dan juga kambing. Desa Parombean Kecamatan Curio Kabupaten Enrckang

terdiri dari 8 Dusun. Berikut
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3. Struktur Organisasi Desa Parombean

Gambar 4.2 Struktur organisasi pemerintah desa parombean
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4. Kondisi Sosial Desa Parombean

Semakin tumbuhnya kesadaran, masyarakat akan pentingnya sebuah

pendidikan terbukti bahwa sufah’ banyaknya pemuda dan warga yang

/ \ Tinggi bahkan sudah ada
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l 6. Tugas Pokok dan Fungsi Pemerintah Desa Parombean
1. Kepala Desa
a. Menyelenggarakan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang
ditetapkan bersama BPD.

b. Mengajukan rancangan peraturan desa.
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¢. Menetapkan peraturan-peraturan yang telah mendapatkan persetujuan
bersama BPD.

d. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai APB

b. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan desa dan
peraturan kepala desa.

<. Mengusulkan, pengangkatan dan pemberhentian kepala desa.

d. Membentuk panitia pemilihan kepala desa.
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e. Menggali, menampung, menghimpun, merumuskan, dan
menyalurkan aspirasi masyarakat.
Hak Badan Perwakilan Desa (BPD)

a. Meminta keterangan kepdd:

J. Menjaga norma dan etika dalam hubungan kerja dalam lembaga

kemasyarakatan.
3; Sekietiris De6a

Tugas pokok sekretaris desa yaitu membatu kepala desa dalam
mempersiapkan  dan melaksanakan pengelolaan administrasi  desa,




mempersiapkan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan pemerintah
desa.

Fungsi Sekretaris Desa yaitu:

a. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan desa.

b. Persiapan bahan penyusunan APB Desa,

¢. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa.
5. Kaur pemerintahan
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Tugas pokok membantu kepala desa dalam melaksanakan pengelolaan
administrasi kependudukan . administrasi pertanahan, pembinaan, ketentraman
dan ketertiban masyarakat desa. mempersiapkan bahan perumusan kebijakan

aifu membantu kepala desa dalam
melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengembangan
ekonomi masyarakat dan potensi desa, pengelolaan administrasi pembanguanan,
pengelolaann pelayanan masyarakat setra penyiapan bahan kegiatan dan
pelaksanaan tugas pembangunan.

Fungsi Kaur pembanguan vaitu:




a. Penyiapan bantuan-bantuan analisa dan kajian perlembagaan ekonomi
masyarakat.

b. Pelaksanaan kegiatan administrasi pembagunan.

f.  Persiapan bahan-nahan laporan.
g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa.
7. Kelapa Dusun (KADUS)
Tugas Kepala Dusun yaitu:
a. Membaniu pelaksanaan tugas kepala desa dalam wilavah kerjanya.
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b. Melakukan pembinaan dalam rangka meningkatkan swadaya dan gotong
royong masyarakat.

¢. Melakukan kegiatan penerapan tentang program pemerintaha kepada

B. Kinerja Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa di
Desa Parombean Kecamatan Curio.

Penyelenggaran pemerintah desa lebih ditunjuk dalam meningkatkan
kinerja pembangunan disetiap bidangnya. Oleh karena itu salah satu cara yang

dilakukan dalam pencapaian kinerja dalam pembanguan adalah dengan cara




pengawasan. Dengan melihat kinerja dari aparat pemerintah desa adalah untuk
melihat apakah aktivitas oleh aparat pemerintah desa bekerja sesuai dengan yang
direncanakan atau belum. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah kinerja yang
telah dilakukan sesuai dengan 2 diharapkan. Olehnya itu maka penilaian

Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Desa yang mengatakan bahwa;

“Kalau kita berbicara masalah hemat atau efisien dari segi penggunaan
tenaga pelaksanaannya saya rasa tidak hemat karna kegiatan
pembangunannya itu melibatkan ke masyarakat. Termasuk tenaga
kerjanya apa semua kan itu sudah menjadi sebuah kewajiban bahwa
harus kita menggunakan tenaga masyarakat. Kalau dari segi hemat
penggunaan biaya atau anggarannya saya kira mungkin tidak ada
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perubahan dari kondisi sebelumnya. Termasuk dari segi biaya bahan-
bahan yang kita gunakan di desa karena hampir 100% bahannva kita
ambil dari luar. Nah yang membuat kegiatan pembangunan infrastruktur
Jalan di desa itu saya kira juga tidak hemat dari segi biaya kama biaya
transpor bahan masuk di desa kama jauhnya kita maka it yang
menyebabkan tidak hemat biaya. Kalau dari segi waktu pelaksanaannya
saya kita tergantung juga d /‘ i kondisi. kalau misalkan kondisi cuaca
bagus ya jelas terkada g < \\; dari jadwal yang kita tentukan.

153 3 < idak bagus misalkan tinggi
in 1g melebihi dari waktu vang
sudah ditengika o7z dengan Abdurahman Zaid R, S.Kom

yang
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pembangunan melibatkan masyarakat sehingga membutuhkan biaya yang besar untuk
membiayai masyarakat dalam bekerja. Sedangkan dari segi hemat waktu
pelaksanaannya belum juga dikatakan hemat karna dalam pelaksanaannya berpatokan
kepada cuaca. Dan dari segi hemat penggunaan biaya atau anggaran pelaksanaanya
dikatakkan tidak hemat biaya kama tranpor biaya bahan masuk ke desa mahal

dikarenakan akses ke desa jauh.
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2. Kualitas Layanan
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(wawancara kepada Suleman, pada tanggal 5 juli 2022)
Selanjutnya wawancara dengan Ketua BPD berpendapat bahwa;

“kualitas yang pelayanan yang diberikan oleh pemerintah desa saya rasa
sudah berjalan dengan baik. Bukan hanya dari segi pembangunan yang
diberikan tetapi kualitas layanan yang diberikan dikantor bisa dibilang baik
dalam melayani”. (wawancara dengan Ardin, pada Tanggal 4 juli 2022)
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Dari peneliti dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan yang diberikan oleh

pemerintah desa parombean kecamatan curio kabupaten enrekang cukup baik

sehingga membuat kinerja pemeritah desa berjalan dengan maksimal.

masyarakat, menyususn agenda dan prioritas pelayanan, dan mengembangkan
program-program pelayanan publik yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
Yang dimaksud dalam Responsivitas berkaitan dengan kemampuan pemerintah desa
dalam memberi respon atau daya tanggap terhadap suatu program. Dan juga terkait

dengan kemampuan dalam membuat agenda atau rencana kerja sesuai dengan

prioritas.




“Dari kita sclaku pemerintah dan itu juga menjadi bagian dari tanggung
jawab Kita selaku pemerintah di desa, dalam bentuk daya tanggap kita itu
kita melakukan kegiatan pembangunan termasuk infrastruktur berdasarkan
skala prioritas dan juga secara regulasi kama itu sudah menjadi poin
kewajiban kita selaku pemerinta desa ketika melaksanakan kegiatan harus
berdasarkan dengan regulasi menfang sudah diatur oleh pemerintah maka,
kita lakukan sesuai dengan prosedur

verlaku  termasuk  mulai  dan
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4. Responsibilitas

Responsibilitas yaitu pelaksanaan kegiatan organisasi publik itu dilaksanakan
sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar, atau sesuai dengan kebijakan
organisasi, baik yang emplisit maupun implisist. Responsibilitas itu terkait bagaimana
tanggung jawab pemerintah desa dalam menyelesaikan pembangunan infrastruktur

sesuai dengan standar atau ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah daerah atau
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pusat. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Kaur Perencanaan Yang mengemukakan
bahwa:

“kalau bicara standar inikan tidak terlepas dari bagaimana kualitas pembangunan
itu sendiri, jadi untuk mempertaha ay kualitas it tetnp kita mengacu kepada

M aAnCars

pemerintah desa sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan pemerintah pusat maupun
daerah hal ini mengacu kepada ketentuan-ketentuan dalam ALBESTEK perencanaan
pembangunan. Kesesuaian program-program dengan prinsip administrasi yang
dilaksanakan oleh Pemenritah Desa dapat menggambarkan bahwa responsibilitas dalam

pelaksanaan tugas dan fungsinya sudah berjalan dengan baik

5. Akuntanbilitas




Akuntanbilitas menunjuk pada seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi
publik tunduk pada kebutuhan dan aspirasi masyarakat, Akuntanbilitas dalam suatu

kinerja pelayanan publik dapat dilihat dari bagaimana pertanggung jawabannya. Standar

pelayanan publik harus dapat dipertangg g fawabkan secara terbuka, baik kepada

N

anan instansi pemerintahan.

M,&\ tah Desa Dal
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7
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Kepala Desa yang berpendapat bahwa:

“kami selaku pemerintah desa sebagai bentuk pertanggung jawaban kami kepada
masyarakat yaitu dengan membuat papan informasi yang kita pasang dititik-titik
lokasi yang strategis dengan dibuatnya seperti itu masyarakat bisa mengetahui
rencana atau kegiatan apa yang kita lakukan. Dan kalau berbicara tentang
pelaporan memang ada beberapa kendala yang dihadapi tapi kita melakukan
pembuatan pelaporan sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku.




Dari hasil wawacara disimpulkan bahwa laporan pertanggung jawaban dapat
dibuat dengan menggunakan papan informasi di tempat-tempat yang strategis. Terkait
dengan kendala-kendala yang dihadapi dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa Produktivitas menurut Agus
dwiyanto (2008) Produktivitas adalah dipahami sebagai rasio antara  input dan
output, dalam artinya perbandingan sejauh mana upaya yang dilakukan
dengan hasil vang diperolehnya dalam periode terfentu. Produktivitas tidak
hanya mengukur tingkat efisiensi tetapi juga mengukur efektifitas pelayanan
dalam memenuhi kebutuhan masvarakat.




Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan dan didukung oleh
observasi, maka dapat dianalisa bahwa Kinerja  Pemerintah  Desa dalam
melaksanakan Pembangunan Infrastruktur, bahwa Pemerintah Desa sudah
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vang memberikan pelayanan agar dapat memberikan kepuasan bagi pihak yang
menerima layanan. Yang menjadi indikator dari aspek kepuasan layanan vaitu
kepuasan masyarakat dalam pembangunan infrastruktur jalan.

Dari penelitian disimpulkan dari hasil ovservasi yang saya lakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan yang diberikan oleh Pemerintah Desa

Parombean Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang cukup baik sehingga
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membuat kinerja pemeritah desa berjalan dengan maksimal karena dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya kondisi jalan sekarangg ini sudah mulai
membaik.

3. Responsivitas
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bahwa terkait dengan konsep Responsivitas Pemerintah Desa sudah melakukan
pembangunan sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku, Tidak hanya itu
pemerintah desa juga sudah baik menyikapi atas aspirasi masyarakamya hanya
saja tidak semua yang disampaikan masyarakat dapat terealisasikan dikarenakan

pemeritah desa lebih memilih pembanguan mana yang lebih diprioritaskan

terlebih dahulu.




3. Responsibilitas
Responsibilitas menurut Agus Dwiyanto (2008) adalah pelaksanaan kegiatan

organisasi publik itu dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi

pemebuatan laporan Pertanggungjawaban Pemerintah Desa kepada masyrakat
dalam proses pembangunan infrastruktur jalan tersebut.

Dari hasil penelitian dan observasi yang telah saya lakukan, bahwa Kinerja
Pemerintah Desa dalam aspek Akuntanbilutas sudah menyampaikan tepat pada
waktunya. Dan dalam pembuatan pelaporan pertanggungjawaban pemerintah

desa 2 kali membuat pelaporan, memang adanya kendala seperti regulasi terus
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berubah-rubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas pemerintah desa
sudah berjalan dengan baik.
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3. Responsivitas, sudah melakukan pembangunan sesuai dengan aturan-aturan
yang berlaku. Tidak hanya itu pemerintah desa juga sudah baik menyikapi atas
aspirasi masyarakatnya hanya saja tidak semua yang disampaikan masyarakat
dapat terealisasikan dikarenakan pemeritah desa lebih memilih pembanguan

mana yang lebih diprioritaskan terlebih dahulu.




4. Responsibilitas, Pemerintah desa dalam perencanaan pembangunan pemerintah
desa sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan pemerintah pusat maupun daerah

hal ini mengacu kepada ketentuan-ketentuan dalam ALBESTEK perencanaan
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